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ABSTRAK 

Banyak masalah kesehatan sering terjadi pada anak usia sekolah, seperti 

diare dan kecacingan. Masalah kesehatan tersebut memang tidak dapat dihindari 

namun dapat ditekankan dan dikendalikan apabila masyarakat di lingkungan 

sekolah terutama siswa tahu, mau dan mampu menerapkan PHBS, salah satunya 

adalah menjaga kebersihan diri terutama kebersihan kuku. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

kebersihan kuku pada siswa/i SDN Meruya Selatan 01 Jakarta Barat.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa/I kelas IV dan V yang 

berjumlah 248 siswa. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 84 responden 

dengan teknik stratified random sampling. Penelitian ini menggunakan data 

primer yang diambil menggunakan kuesioner. Analisis yang digunakan adalah 

analisis univariat dan uji chi square sebagai analisis bivariat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

perilaku kebersihan kuku yang tidak baik (67,4%), pengetahuan rendah (59,3%), 

sikap yang positif (53,5%), peran orang tua negatif (72,1%), peran teman sebaya 

negatif (69,8%), peran guru negatif (65,1%). Hasil analisis bivariat menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan, peran orang tua, peran 

teman sebaya, dan peran guru dengan perilaku kebersihan kuku (Pvalue 0,000) 

serta terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku kebersihan 

kuku (Pvalue 0,035).  

Berdasarkan hasil penelitian, orang tua dan guru dapat memberikan 

edukasi, contoh serta melakukan pengawasan mengenai kebersihan diri terutama 

kebersihan kuku. Serta pengaktifan kembali program dokter kecil agar murid 

dapat merangkul dan mengajak teman sebayanya berperilaku sehat (edukasi 

teman sebaya).   

 

Kata Kunci: Kebersihan diri, kebersihan kuku, siswa sekolah dasar 
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ABSTRACT 

Many health problems often occur in school-age children, such as 

diarrhea and worms. Health problems are inevitable but can be emphasized and 

controlled if the community in the school environment, especially students knows, 

willing and able to apply PHBS, one of PHBS point is to maintain personal 

hygiene, especially nail hygiene. The purpose of this study was to determine the 

factors related nail hygiene behavior on students in elementary school of Meruya 

Selatan 01 West Jakarta.  

This study was a quantitative research with cross sectional study. The 

populations of this study were all grade IV and V which amounted 248 students. 

The sample size in this study was 84 respondents with stratified random sampling 

technique. This study used primary data that taken through a questionnaire. The 

study used univariate analysis and chi square as bivariate analysis.  

The result of this study showed that most of the respondents have bad nail 

hygiene behavior (67,4%), low knowledge (59,3%), positive attitude (53,5%), 

negative parent role (72,1%), negative peer role (69,8%), negative teacher role 

(65,1%). The result of bivariate analysis showed there were a significant 

correlation between knowledge, parent role, peer role, and teacher role with nail 

hygiene behavior (Pvalue 0,000) and there was a significant correlation between 

attitudes with nail hygiene behavior (Pvalue 0,035).  

Based on the result of the study, parents and teachers should provide 

education, great role model and supervise student’s personal hygiene, especially 

nail hygiene. And reactivate the little doctor program, so that students can 

embrace and persuade their peers to have a great personal hygiene (peer 

education). 
 

Keywords: Personal Hygiene, Nail Hygiene, Elementary School Students 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Berbagai masalah kesehatan sering terjadi pada anak usia sekolah terutama 

terkait penyakit infeksi seperti diare dan kecacingan. Hal ini dikarenakan anak 

usia sekolah mulai aktif berinteraksi dengan lingkungan luar dan teman 

sebayanya. Anak mulai bermain dan berhubungan langsung dengan 

lingkungan yang kotor sehingga anak mudah terserang penyakit. Menurut 

World Health Organization (WHO) pada tahun 2015, bahwa lebih dari 1,5 

miliar orang atau sekitar 24% dari populasi dunia terinfeksi oleh cacing. 

Diantaranya ialah anak usia sekolah dimana lebih dari 600 juta anak yang 

menderita infeksi kecacingan (Suluwi, Rezal, & Suriani, 2017). Sedangkan 

sekitar 10 juta anak kurang dari 5 tahun di dunia meninggal setiap tahunnya 

karena infeksi diare (Ramdhan, Bahar, & Erawan, 2017).   

Berdasarkan Riskesdas 2013, angka kejadian diare di Indonesia sebesar 

3,5 % dimana angka tersebut menurun dari tahun 2007 sebesar 6,5%. Angka 

kejadian diare pada anak kelompok umur 5-14 tahun sebesar 3% (Riskesdas, 

2013). Sedangkan untuk angka kecacingan, di Indonesia mencapai 28% 

(Kemenkes 2013). Agar dapat menciptakan generasi yang sehat maka 

dibutuhkan upaya pemeliharaan kesehatan yang optimal, salah satunya dengan 

praktik Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah. 

PHBS di lingkungan sekolah dilakukan dengan memberdayakan seluruh 

lapisan masyarakat yang berada di sekitar lingkungan sekolah mulai dari 

siswa, guru, sampai dengan masyarakat sekitar sekolah agar tahu, paham dan 

mampu mempraktikan PHBS, dan berperan aktif dalam mewujudkan sekolah 

sehat. Salah satu indikator PHBS yang dilakukan di lingkungan sekolah 

adalah terkait personal hygiene yang baik seperti menjaga kebersihan tangan 

dan kuku dengan membiasakan cuci tangan dengan sabun dan air mengalir 

sebelum makan, setelah bermain, setelah membuang sampah, setelah 

menggunakan toilet (setelah buang air kecil maupun buang air besar) serta 

membiasakan memotong kuku yang panjang. 
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Mencuci tangan dengan sabun disaat-saat penting dan memotong kuku 

rutin seminggu sekali dapat menurunkan angka infeksi akibat parasit sebesar 

68% dan 49% pada anak-anak usia sekolah di Ethiopian (Abdulkader, et al., 

2015). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar 

Negeri Kecamatan Rumbai Pesisir Pekanbaru bahwa siswa yang mempunyai 

kuku kotor mempengaruhi 2 kali terinfeksi cacingan dibandingkan dengan 

siswa yang mempunyai kuku yang bersih (Kartini, 2016). Oleh sebab itu 

kebersihan tangan dan kuku anak harus tetap terjaga dengan selalu mencuci 

tangan dan memotong kuku minimal seminggu sekali.  

Infection Disease Society of America telah mempublikasikan hasil 

studinya mengenai dampak buruk jika memiliki kuku yang panjang, kuku 

yang memiliki panjang lebih dari 3 mm dari ujung jarinya bisa menjadi tempat 

berlindungnya jamur dan bakteri berbahaya. Tangan juga merupakan organ 

tubuh yang paling banyak bersentuhan dengan berbagai benda, sehingga 

berpeluang besar menjadi tempat perpindahan kuman, bakteri dan kotoran. 

Selain tangan secara keseluruhan, kuku adalah yang sangat rentan menjadi 

tempat berlindung dan perkembangan kuman dan bakteri tersebut (Tarwoto, 

2011 : Abiyoga, dkk 2017). Kuman dan bakteri jahat yang ada di tangan dan 

kuku akan ikut masuk ke dalam tubuh saat makan. Kuman dan bakteri tersebut 

akan bersembunyi dan berlindung di dalam kuku yang kemudian akan pindah 

ke dalam makanan yang akan kita makan, yang dapat memicu berbagai 

masalah kesehatan.  

Banyak anak usia sekolah yang tidak memperhatikan atau mengabaikan 

kebersihan tangan dan kuku mereka. Hal ini mungkin karena mereka tidak 

mengetahui dan tidak sadar akan bahaya dari tangan dan kuku yang kotor, 

sehingga mereka cenderung untuk tidak memperhatikan dan mengabaikannya. 

Keadaan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pengetahuan, 

sikap, peran orang tua, guru dan teman sebaya.  

Perilaku hidup bersih dan sehat pada anak terutama terkait kebersihan diri 

mempunyai hubungan yang bermakna dengan pengetahuan dan sikap yang 

dimiliki oleh anak. Semakin tinggi pengetahuannya, semakin tinggi pula 

perilaku hidup bersih dan sehat, begitu pula dengan sikap semakin baik sikap 
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anak akan semakin baik pula perilaku hidup bersih dan sehatnya (Koem, 

Joseph, & Sondakh, 2015). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

di Kecamatan Begori bahwa siswa dengan pengetahuan kurang memiliki 

faktor risiko 2,3 kali untuk berperilaku hidup bersih dan sehat kurang baik 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki pengetahuan tinggi serta siswa 

yang memiliki sikap negatif memiliki faktor risiko 7,8 kali untuk berperilaku 

hidup bersih dan sehat kurang baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

sikap positif (Kwureh, 2016).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa SD Negeri 

Kedungmundu Semarang bahwa orang tua, guru dan teman sebaya memiliki 

hubungan yang signifikan dengan perilaku hidup bersih dan sehat siswa 

dengan nilai Pvalue 0,000 (Adznan, 2013). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Berliana (2016) bahwa orang tua dan teman sebaya mempengaruhi perilaku 

hidup bersih dan sehat siswa, terutama terkait kebersihan diri. Berdasarkan 

penelitian tersebut didapatkan 75,9% anak yang mempunyai peran orang tua 

rendah memiliki kebersihan diri yang rendah pula, serta 94,4% anak yang 

mempunyai teman sebaya negatif memiliki kebersihan diri yang rendah.  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada siswa/I SDN Meruya 

Selatan 01 Jakarta Barat, menunjukkan bahwa dari 30 siswa yang 

diwawancarai 23 (76,7%)  siswa mengatakan pernah mengalami diare dan 

sebanyak 17 (56,7%) siswa memiliki kuku yang kotor, 18 dari 30 siswa tidak 

rutin memotong kuku dan 2 diantaranya mengatakan memotong kuku bila 

diingatkan oleh orang tua, 20 siswa diantaranya tidak cuci tangan sebelum 

makan/jajan, sedangkan 3 siswa lainnya mengatakan bahwa mereka cuci 

tangan bila ingat. Hal ini memperlihatkan bahwa perilaku siswa/I SDN 

Meruya Selatan 01 akan kebersihan diri masih kurang, terutama terkait 

kebersihan kuku.  

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Kebersihan Kuku 

pada Siswa/I SDN Meruya Selatan 01 Jakarta Barat Tahun 2018.  
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B. Rumusan Masalah  

Hasil olah data sederhana yang dilakukan oleh peneliti di SDN Meruya 

Selatan 01 Jakarta Barat didapatkan bahwa dari 30 siswa 23 (76,7%) siswa 

mengatakan pernah mengalami diare dan 7 (23,3%) tidak pernah mengalami 

diare. Sebanyak 17 (56,7%) siswa memiliki kuku yang tergolong kotor, 

dimana 8 (26,7%) siswa memiliki kuku yang panjang dan kotor dan 9 (30%) 

siswa lainnya memiliki kuku pendek dan kotor. Selain itu, 18 (60%)  siswa 

juga mengatakan bahwa mereka tidak rutin memotong kuku, dan 2 

diantaranya mengatakan memotong kuku bila diingatkan oleh orang tua, 20 

(66,7%) siswa juga mengatakan bahwa mereka tidak cuci tangan sebelum 

makan/jajan, dan 3 diantaranya mengatakan cuci tangan bila ingat.  Masalah 

kesehatan pada anak seperti diare dan kecacingan memang tidak dapat 

dihindari, namun dapat ditekankan dan dikendalikan apabila masyarakat di 

lingkungan sekolah terutama siswa tahu, mau dan mampu menerapkan PHBS, 

salah satunya adalah tetap menjaga kebersihan kuku. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait “Faktor-faktor yang 

Berhubungan dengan Perilaku kebersihan kuku siswa/I SDN Meruya Selatan 

01 Jakarta Barat tahun 2018”.  

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan umum dan tujuan khusus sebagai berikut: 

C.1. Tujuan Umum  

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

kebersihan kuku pada siswa/I kelas IV dan V SDN Meruya Selatan 01 

Jakarta Barat  

C.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diketahui gambaran perilaku kebersihan kuku pada siswa/I kelas 

IV, dan V di SDN Meruya Selatan 01 Jakarta Barat. 

2. Diketahui gambaran faktor predisposisi (pengetahuan dan sikap) 

terhadap kebersihan kuku pada siswa/I kelas IV, dan V di SDN 

Meruya Selatan 01 Jakarta Barat.  
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3. Diketahui gambaran faktor reinforcing (peran orang tua, guru dan 

teman sebaya) terhadap kebersihan kuku pada siswa/I kelas IV dan 

V di SDN Meruya Selatan 01 Jakarta Barat. 

4. Diketahui hubungan pengetahuan dengan perilaku kebersihan kuku 

pada siswa/I kelas IV dan V di SDN Meruya Selatan 01 Jakarta 

Barat. 

5. Diketahui hubungan sikap dengan perilaku kebersihan kuku pada 

siswa/I kelas IV dan V di SDN Meruya Selatan 01 Jakarta Barat. 

6. Diketahui hubungan peran orang tua dengan perilaku kebersihan 

kuku pada siswa/I kelas IV dan V di SDN Meruya Selatan 01 

Jakarta Barat. 

7. Diketahui hubungan peran guru dengan perilaku kebersihan kuku 

pada siswa/I kelas IV dan V di SDN Meruya Selatan 01 Jakarta 

Barat. 

8. Diketahui hubungan peran teman sebaya dengan perilaku 

kebersihan kuku pada siswa/I kelas IV dan V di SDN Meruya 

Selatan 01 Jakarta Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini terdiri dari manfaat bagi 

SDN Meruya Selatan 01 dan manfaat bagi FIKes UHAMKA 

1. Manfaat bagi SDN Meruya Selatan 01 

Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai sumber informasi untuk 

sosialisasi dan sumber pembelajaran dalam meningkatkan perilaku hidup 

bersih dan sehat di lingkungan sekolah.  

2. Manfaat bagi FIKes UHAMKA 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi di 

bidang kesehatan masyarakat, khususnya mengenai hubungan 

pengetahuan dan sikap dengan perilaku kebersihan kuku pada siswa/I SD 

sebagai bahan untuk penelitian lain dan memperkaya bahan pustaka.  

3. Manfaat bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dibaca, dan dipelajari supaya 

menambah wawasab yang berkaitan dengan perilaku kebersihan kuku 
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pada siswa/I SD. Dan bisa menjadi bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya.   

E. Ruang Lingkup Penelitian   

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan perilaku kebersihan kuku siswa/I di SDN Meruya Selatan 01 Jakarta 

Barat pada tahun 2018. Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan Desember 

2017, sedangkan pengumpulan data dilakukan pada bulan Juni - Juli 2018. 

Sasaran dari penelitian ini adalah siswa/i SDN Meruya Selatan 01 Jakarta 

Barat. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional, dengan menggunakan uji chi-square. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa/I kelas IV dan V SDN Meruya Selatan 01 

Jakarta Barat tahun 2018. Sedangkan sampel yang diambil menggunakan 

teknik stratified random sampling, dimana dari masing-masing kelas atau 

strata diambil sekitar 9-10 siswa/i. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer yang didapatkan dari pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner kepada siswa/I SDN Meruya Selatan 01 

Jakarta Barat. Pengolahan data dilakukan dengan editing, coding, entry data, 

cleaning data dan scoring. 
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